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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KETERAMPILAN MENULIS AKADEMIK MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

Penelitian ini gi oleh masala gl dff lemik mahasiswa
Program Studi iRgee ma S fllan penelitian ini
adalah menga S jaruh_mods 3 dap keterampilan
menulis akade tuditPend Blagll Universitas Islam
Riau. Jenis peng adals ti 6 Kopdlasi. Penelitian ini
melibatkan 210 |

angket, dokume

ini menggunakan
: itas, uji deskriptif,
dan regresi line efhana. 1S 2 : w an bahwa tingkat

46,8%). Model problem based learning

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau.

pengaruh terhadap keterampilan menulis

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Keterampilan Menulis Akademik

Mahasiswa



neryy wejsy seysIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(

eds

u}Ma <N “:\sgﬁ‘ LS8 Problem Based Learning >3 ¢0J f’i.‘i
e ) g T~

Aol 4l

3 oMl gl oY Al 5l
PP WL N[ VN U W W] [ SR W W BV [ S PN P A

P% LProblem Based Learning #5 o gt

<\ ‘;o.g;\fgg\ 4L\S 3,\gs «problem based learning C.Sj.o.: :wjj\ oS
M

Xi



nery wejsy sejisidAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(

ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROBLEM-BASED LEARNING METHOD ON
STUDENTS’ ACADEMIC WRITING SKILLS AT THE ISLAMIC
EDUCATION STWDY PROGRAM, THE FAQULTY OF ISLAMIC

AMIC UNIVERS

This study KIS O tudents at the
Islamic Ed ). The aim of
this study ng method on
students’ a bgram, Islamic
University he .t search with a
correlation EPrg " nsists of 21 o PrTifldata collection
techniques ‘ ' - ires “ data analysis
techniques

’ ear regression.
nts’ perceptions

and student. ing method are
in the high ¢ found that the p-
value = 0.00 ence of problem-
based learning g nEs 'y @ s at the Islamic
Education Studgif magnitude of the

influence is moB Beiglly the problem-based

Keywords: Problem-based Learning Method, Students’ Academic Writing
Skills

xii



nery wejsy sejisidAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

an agar dapat
k (Gunayasa,

keterampilan

permasalahan tertentu, ma gkatkan potensi verbal dan logika
berpikir. Menurut Ibda (2020) keterampilan menulis adalah keterampilan
dalam menggunakan bahasa tulis untuk mengekspresikan ide, konsep, dan
perasaan agar isi tulisan dapat dipahami oleh pembaca. Oleh sebab itu,
keterampilan menulis harus dilatih secara teratur terutama bagi para

mahasiswa. Menurut Yanti, et.al. (2018) keterampilan menulis akademik
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dapat meningkatkan daya imajinasi, penguasaan bahasa, rasa percaya diri
akan semakin meningkat karena mampu berkarya.
Penelitian ini meneliti mengenai pengembangan keterampilan

menulis B ak a0 penelitian ini di

kebahasaan dengan keterampilah menulis ilmiah mahasiswa.

Penelitian Putri & Zulfikarni (2019) di Padang, Indonesia, meneliti
pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan menulis
teks eksplanasi siswa dengan menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model

problem based learning terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi
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siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa masih sulit dalam
mengembangkan ide, menggunakan kaidah kebahasaan dan fungsi teks

eksplanasi, siswa hanya fokus dengan apa yang disampaikan oleh guru,

akan bahasa ibu.
b Bengkulu,

mahasiswa

i Medan, meneliti

menulis akademik

pengembangan kosakata melalti keterampilan menulis akademik guna
mengatasi masalah kode campur bahasa mahasiswa.

Berbagai penelitian tersebut mendorong pada pengembangan
keterampilan menulis akademik siswa dengan berbagai solusi yang
ditawarkan, namun masalah ini masih tetap terjadi dalam dunia

pendidikan. Hal ini juga terjadi di Program Studi Pendidikan Agama Islam
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(PAI) Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau (UIR), dimana
terdapat pada sebagian mahasiswa kurang mampu dalam menulis gagasan

yang jelas, kurang mampu dalam menggunakan variasi struktur kalimat,

mampu menyatakan

‘ ‘ \‘I\“\ .OU* gakan tanda

itu, menurut Hardiyanti,et,al. (Z017) model problem based learning dapat
membangun penalaran dengan menyusun pengetahuan sehingga siswa
dapat memecahkan masalah dengan berbagai alternatif solusi dan
mengidentifikasi permasalahan yang ada.

Maka berdasarkan hal tersebut, penelitian ini meneliti mengenai

keterampilan menulis akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
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Agama Islam (PAI) Fakultas Agama Islam (FAI) Universitas Islam Riau
(UIR) dengan menggunakan model problem based learning. Penelitian ini

merupakan hal yang baru dan belum pernah diteliti oleh peneliti dalam

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat penguasaan model problem based learning

dosen dalam persepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam Universitas Islam Riau?
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2. Bagaimana tingkat keterampilan menulis akademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau?

3. Bagaimanakah pengaruh model problem based learning terhadap

do ya Program Studi

C ‘ﬂ Renulis  akaded \‘
Sl A3 5\ bt IR

Uy

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini

diantaranya adalah :
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1. Manfaat Teoritis

Dijadikan sebagai referensi dan mengkaya pengetahuan terhadap

keterampilan menulis akademik mahasiswa Prodi Pendidikan

'

buat kebijakan

‘\\\\\\\\\\\‘.

N

fed learning agar

c. Pimpinan Universitas

Bagi pimpinan universitas agar dapat membuat kebijakan
mengenai penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan keterampilan menulis akademik pada semua

dosen di seluruh fakultas Universitas Islam Riau.
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F. Sistematika Penulisan
BAB I : Pendahuluan, bab ini terdiri dari Latar Belakang

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah,

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori
1.

masalah merupakan model pembelajaran yang berfokus pada peserta

didik dengan memberikan berbagai masalah yang dihadapi peserta
didik dalam kehidupannya.

Kurniasih dan Berlin Sani (2015:48) menjelaskan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang

mengarahkan siswa untuk menentukan strategi belajar yang sesuai
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10

sehingga siswa dapat mengontrol proses belajarnya serta termotivasi
untuk menyelesaikan belajarnya tersebut. Dengan demikian, model

pembelajaran berbasis masalah ini dapat melatih siswa menjadi lebih

Rinaldi (2019) mengungkapkan bahwa model problem based
learning merupakan salah satu model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada sebuah masalah yang nyata agar siswa

dapat membangun pengetahuan baru, keterampilan tingkat tinggi,

meningkatkan berpikir kritis, mengembangkan kepercayaan diri siswa.
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11

Amaludin, et,al. (2021) mengemukakan bahwa model problem
based learning adalah salah satu model pembelajaran yang digunakan

oleh guru dengan memberikan sebuah masalah yang harus dipecahkan

ping ini mempunyai

2 0 T
) by

' t‘\\

00 DIQ
LA R
J bblem based
o _
ang memberi
erdapat hasil
yelidikan dan

puan belajar

dan siswa, serta siswa dengan siswa menjadi terkondisi dan tercipta.
Menurut Wulandari & Herman Dwi Surjono (2013) problem
based learning adalah guru memberikan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari kepada siswa kemudian siswa secara
berkelompok mencari alternatif solusi untuk menyelesaikan masalah

tersebut.
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12

Oktaviana dan Rahman Haryadi (2020) menjelaskan bahwa

model problem based learning merupakan model pembelajaran yang

berfokus pada kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran agar

“\‘3!\“'3\ :

G ™
:“".
£

masalah adals

1) Pembelajaran menjadi titik tolak dalam belajar.

2) Permasalahan yang diambil berdasarkan permasalahan yang terjadi
secara nyata yang disajikan secara mengambang.

3) Permasalahan memerlukan pandangan ganda.

4) Permasalahan yang digunakan harus dapat menantang pengetahuan

yang dimiliki oleh siswa, sikap dan kompetensi yang selanjutnya
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13

memerlukan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam

belajar.

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

8rbasis masalah harus

bervariasi,

unikasi, dan

keterampilan

etahuan agar

lajar merupakan

ajaran berbasis

aluasi, mendalami,

memiliki karakteristik di antaranya:

1) Pada awal pembelajaran, guru mesti menghadapkan masalah
kepada siswa.
2) Masalah yang digunakan merupakan masalah yang terjadi secara

nyata yang tidak terstruktur.
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3) Dengan menuntut pelajar menggunakan dan memperoleh konsep
dari beberapa bab perkuliahan atau lintas ilmu ke bidang lainnya.

Hal ini dilakukan sebab masalah yang digunakan pada problem

ian individu

saja, nhamun
tif. Pencarian,

kunci

saling

1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

2) Guru harus memastikan bahwa masalah yang diambil berkaitan
dengan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.

3) Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah.
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4) Peserta didik diberi tanggung jawab yang besar oleh guru dalam

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar.

5) Menggunakan kelompok kecil.

geserta didik dituntut

. Tujuan Model Problem Based Learning

Sedangkan menurut Rusman (2015:218) terdapat beberapa
tujuan pada pembelajaran berbasis masalah, di antaranya:
1) Menolong siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir.

2) Memecahkan masalah.
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16

3) Belajar berbagai peran orang dewasa melalui keterlibatan mereka

dalam pengalaman nyata.

4) Menjadi para siswa yang otonom.

‘mﬁm ‘ N \\“‘lﬁh w . baha tertjlapat

\‘«l\g‘

mandiri untuk B evel pemahaman yang lebih umum.
3) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
4) Mentransfer pengetahuan baru.

5) Meningkatkan keterampilan kreatif
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17

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Problem Based Learning

Menurut Istarani (2014:34) model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning) terdapat beberapa kelebihan yaitu:

pengetahuan da ang telah dimiliki siswa.

2) Membutuhkan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa
mengambil waktu pelajaran lain.

3) Dengan menggunakan model ini dapat mengubah kebiasaan siswa
belajar dengan mendengarkannya dan menerima informasi dari
guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan sendiri

atau kelompok, terkadang membutuhkan banyak sumber belajar.
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Menurut Kurniasih & Berlin Sani (2015:49) model problem
based learning memiliki beberapa keunggulan di antaranya:

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa.

Selain terdapat béberapa kelebihan, model problem based
learning juga mempunyai beberapa kekurangan diantaranya:
1) Model ini cukup sulit dalam teknisnya sehingga memerlukan

pembiasaan.

2) Siswa dituntut untuk dapat konsentrasi dan daya kreasi yang

tinggi.
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3) Memerlukan waktu yang cukup panjang dalam mempersiapkan
proses pembelajaran.

4) Siswa tidak terlalu mengetahui apa yang mungkin penting bagi

pecmbelajaran. Guru juga harus

meningkatkan motivasi peserta didik untuk ikut serta dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata yang dipilih atau ditentukan.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
Guru menolong peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasi tugas belajar yang berkaitan dengan masalah yang

telah diorientasikan pada langkah sebelumnya.
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3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Peserta didik diberi arahan oleh guru untuk mengumpulkan

berbagai informasi yang sesuai dan melakukan eksperimen untuk

tugas dalam
gelidi sebagai hasil

iU model.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

6) Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah seperti: tugas
perencanaan, penetapan tujuan, merancang situasi masalah yang
sesuai, organisasi sumber daya dan rencana logistik.

7) Mempersiapkan tugas interaktif
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8) Mempersiapkan lingkungan belajar dan tugas-tugas manajemen
serta melaksanakan evaluasi.

Amir (2016:24-26) menjelaskan bahwa pelaksanaan problem

buat setiap

ntut penjelasan

fenomena yang

flam pikiran peserta. Anggota
kelompok diberi keSempatan untuk melatih  bagaimana
menjelaskan, melihat alternatif, atau hipotesis yang berhubungan
dengan masalah. Dengan demikian, anggota kelompok dapat
melatih dirinya untuk mengungkapkan gagasannya sesuai dengan

pengetahuan dimilikinya.
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4) Menyusun ide siswa dan secara sistematis menganalisisnya secara
mendalam.

Bagian yang telah dianalisis dilihat hubungannya antara satu

ang saling menunjang

| \.\“ .9 i

ajaran sebab
masih kurang
apat dijadikan

menjadi dasar

Ingan efektif dalam
gSi yang valid, seperti
penulis, publikasi dari sumber pembelajaran.
7) Menggabungkan dan menguji informasi baru dan membuat laporan
untuk kelas.
Anggota kelompok memperoleh informasi baru dari laporan
individu-sub kelompok yang dipresentasikan di hadapan kelompok

lain. Oleh karena itu, anggota yang mendengarkan laporan mesti
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kritis mengenai laporan yang disajikan (laporan diketik dan

dibagikan kepada setiap anggota).

Menurut Rusman (2015:219) terdapat beberapa langkah-langkah

gorganisasikan

Guru menolong siSwa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tahap terakhir adalah siswa melakukan refleksi atau evaluasi

terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka pakai.
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2. Keterampilan Menulis Akademik
a. Pengertian Keterampilan Menulis Akademik
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. Menurut Kirom (2019) keterampilan menulis adalah salah satu

keterampilgaglalam menuliskan ide dan galgsan dalam bentuk tulisan

ey ADola pikir yang

AN, -

‘h\‘ﬁs\“\%\
-

pahwa menulis merupakan sarana
untuk menemukan sesuatu, memunculkan ide baru, melatih
kemampuan, mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai ide,
melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang, membantu untuk
menyerap informasi, memproses informasi, serta melatih untuk dapat

berpikir aktif.
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Berkaitan dengan hal ini, Sismulyasih (2015) mengungkapkan
bahwa menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa dalam

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Sehingga

pulis dapa edengan orang lain.

newet )

enulis akademik
kan kemampuan

isi, statistika,

konteks sosial budaya sebab kegiatan membuat makna yang berkaitan
dengan pengembangan individu dalam memahami konteks sosial
budaya tempat tulisan tersebut dibuat..

Tarigan (2008:3) menegaskan bahwa keterampilan menulis

akademik adalah kegiatan menulis yang mesti terampil dalam

memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Oleh karena
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itu, keterampilan menulis tidak akan datang secara tiba-tiba, melainkan

harus melalui latihan dan praktis yang banyak dan teratur.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

uatu keseluruhan

3) ar-samar, memanfaatkan
cocok dengan yang diinginkan oleh penulis.

4) Menulis secara meyakinkan, menarik minat para pembaca terhadap
pokok-pokok pembicaraan serta mendemonstrasikan  suatu
pengertian yang logis dan cermat teliti mengenai hal tersebut.

5) Mengkritik naskah tulisannya yang pertama, serta memperbaikinya.
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Menggunakan ejaan dan tanda baca secara saksama, memeriksa

makna kata, dan hubungan ketatabahasaan dengan kalimat-kalimat

sebelum menyajikannya kepada para pembaca.

di antaranya

Membantu memecahkan masalah.

Dengan membuat daftar hal-hal apa saja yang menyebabkan
masalah itu terjadi dan hal-hal apa saja yang dapat membantu untuk
memecahkan masalah tersebut. Maka, cara ini lebih memudahkan
kita dalam melihat suatu permasalahan dengan tepat dan memberi

pemecahan yang tepat pula dalam jangka waktu relatif lebih cepat.
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4) Melatih berpikir tertib dan teratur.
Apabila kita ingin membuat tulisan terutama tulisan ilmiah

atau untuk dipublikasikan, maka Kkita dituntut untuk membuat

karena mampu

£ di antaranya yaitu:

1)

2) Memudahkan k merasakan dan menikmati

hubungan-hubungan
3) Memperdalam daya tanggap atau pandangan seseorang
4) Membantu memecahkan masalah-masalah yang dihadapi
5) Menyusun urutan bagi pengalaman

6) Membantu menjelaskan hal-hal yang ada di pikiran kita
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d. Tujuan Keterampilan Menulis Akademik
Menurut Zahar & Muhd. Marwan Destian (2020) tujuan

penulisan adalah sebagai berikut:

yang

mesti mampu

ggunakan gaya

4) Menghibur, tulisan- Jan bacaan-bacaan yang ringan, cerita
dan pengalaman lucu dapat menjadi pelipur lara atau melepaskan

ketegangan seusai seharian berkegiatan.

Sementara itu, menurut Abidin (2013:187-188) ada beberapa
tujuan pembelajaran menulis yang dilaksanakan para guru di sekolah di

antaranya :
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1) Menumbuhkan kecintaan menulis dalam diri siswa
Kemampuan menulis sangat dipengaruhi intensitas menulis.

Semakin sering seseorang menulis diyakini akan semakin baik pula

g mencintai keglatan

SECN R

arus didorong
nulis, macam-
gligan demikian,

meningkatkan

agar siswa dapat

kegiatan  yang

ekonomis, maupun sosialis.

Tarigan (2008:25-26) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa

tujuan menulis di antaranya yaitu:

1) Tujuan Penugasan
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Dalam tujuan penugasan ini, seorang penulis menulis sesuatu
bukan atas kemampuan sendiri, melainkan diberi tugas untuk

menulis.

kan kebenaran

Tujuan Kreatif

Tulisan ini erat kaitannya dengan tujuan pernyataan diri dan
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau
seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai

nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.
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7) Tujuan Pemecahan Masalah
Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta

meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya

B. Pene

eliti tentang
adjid, Emzir,
neliti  tentang

pengajaran

FKIP UNSA dengal yuriak pendekatan deskriptif kuantitatif
korelasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wawasan
kebahasaan, keterampilan menulis ilmiah, hubungan keterampilan
kebahasaan dengan keterampilan menulis ilmiah mahasiswa dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif korelasional. Penelitian ini
melihat bahwa adanya hubungan mengenai wawasan kebahasaan dengan

keterampilan menulis ilmiah mahasiswa.
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Penelitian Putri & Zulfikarni (2019) di Padang, Indonesia, meneliti
pengaruh model problem based learning terhadap keterampilan menulis

teks eksplanasi siswa dengan menggunakan penelitian kuantitatif.

penggunaan model

\\“ .'? a’ eksplanasi

di Bengkulu,

mik mahasiswa

ilmiah mahasiswa dikarenakan oleh rendahnya budaya membaca
mahasiswa. Akibatnya mahasiswa kesulitan dalam mencari gagasan untuk
dijadikan sebuah tulisan. Penelitian Aritonang, Solin, dan Parapat (2019)
di Medan, Indonesia, meneliti tentang pengembangan kosakata melalui

keterampilan menulis akademik untuk mengatasi masalah campur kode

mahasiswa dengan menggunakan metode pengembangan the R & D cycle.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan kosakata

melalui keterampilan menulis akademik guna mengatasi masalah kode

campur bahasa mahasiswa.

e
b
l’
o
ol
ke
5

. !&“

Problem
Based
Learning

dan hasil pembelajaran yang akan
dicapai oleh mahasiswa.

. Dosen menegaskan sarana yang

dibutuhkan oleh mahasiswa.

. Dosen menegaskan pokok-pokok

kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa.

. Dosen menyajikan suatu masalah

kepada mahasiswa.

. Dosen menegaskan istilah dan

konsep yang terdapat dalam
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masalah.

Mengorganisas | 1. Dosen mengarahkan  mahasiswa
i siswa untuk untuk membentuk kelompok.

belajar 2. Dosen  menegaskan  mahasiswa
goamati  permasalahan

mahasiswa
yelesaikan

fnk@h  mahasiswa

ﬂa* algll terkait dengan

ap kelompok
bmpresentasikan
rancangan

arallkan  mahasiswa
Ikan data yang
materi  yang

fan yang dibuat.

2 menyeleksi  kemampuan

mahasiswa melakukan eksperimen
sesuai  dengan hipotesis yang
diajukan.

4. Dosen mengarahkan  mahasiswa
menyajikan solusi atas masalah.

Mengembangk | 1. Dosen mengarahkan mahasiswa

an dan untuk membuat laporan penelitian
menyajikan sesuai dengan format.
hasil karya 2. Dosen  menegaskan  mahasiswa

mempresentasikan hasil eksperimen.
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3. Dosen menelaah temuan yang
diperoleh mahasiswa berdasarkan
eksperimen.

Menganalisis

1. Dosen mengarahkan  mahasiswa
S kemampuan

roses  model
ng yang telah

ahasiswa yang

Tabel 02: Konsep Operasional Keterampilan Menulis Akademik

Variabel Dimensi Indikator
Keterampiln | Menulis 1. Mahasiswa mengkarakteristik topik
Menulis gagasan/ide atau masalah yang akan dibahas
Akademik yang jelas secara detail.

2. Mahasiswa merumuskan tujuan topik
dalam bentuk kalimat lengkap.

3. Mahasiswa mengumpulkan
informasi dari hasil wawancara atau
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)

As

‘\\\\\\\\\\\“0“
A

N

membaca sebagai informasi penjelas
atau pendukung.

4. Mahasiswa menjamin ide

berhubungan dengan masalah.
ya menyusun karangan
gratur, dan logis.

kata-kata yang
alimat sesuai

kalimat

perjelas  kalimat

it dalam diksi, dan
o

2 menentukan jenis
kalimat berdasarkan struktur
gramatikal.

. Mahasiswa memilih kata yang sesuai

dengan makna yang terkandung
dalam sebuah kata tersebut.

. Mahasiswa  menjamin  kalimat

dengan kaidah tata bahasa.

. Mahasiswa menganalisis kalimat

dengan menggunakan bahasa baku.

. Mahasiswa mengelola bahasa yang
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digunakan agar tetap padu dan utuh.

Menulis secara | 1. Mahasiswa menyatakan masalah
menyakinkan secara jelas dalam sebuah paragraf.

2. Mahasiswa menunjukkan kalimat
endukung satu sama

=~
(s8]
—
a5}
QD
«Q
<5}
=

kalimat
bacaan yang
dapat

)

TSN 00
Y

-\.‘- ’.. . -
ek
c
=
=0
QD
2.
—
=
=
QD
5

TN

-‘

lih tanda baca yang
Junakan pada kalimat.
enganalisis ejaan yang
agar tulisan  yang
dapat dipahami oleh

pembaca.

3. Mahasiswa memilih kata-kata yang
tepat untuk menyatakan maksud.

4. Mahasiswa memeriksa makna kata
yang digunakan sehingga kalimat
menjadi efektif.

5. Mahasiswa memeriksa
ketatabahasaan  dalam kalimat
sebelum menyajikan kepada
pembaca.
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D. Kerangka Berpikir

Berikut ini kerangka berpikir konsep model problem based

learning terhadap keterampilan menulis akademik mahasiswa Program

adalah:

Ha: Terdapat Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Menulis Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mgnggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan pendekatan

penelitian ¥Lg er fnak lapa ui bagaimana

pengaruh =0 C Fghulis akademik
mahasiswa

Universitas

perincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel 03: Waktu Kegiatan Penelitian

No | Kegiatan Bulan

September Oktober November Desember

1123|4123 |4|1|2|3|4|1]2

3

4

1 | Persiapan J I
Penelitian

40
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2 | Pengumpula J s 7
n Data
3 | Pengolahan S LI
Data
4 | Analisis S\
Data
iSan
<>
<
=
A
C. Subjek da 3’
; 19. Program
Studi Aga : u. Objek dari
penelitian ' ning terhadap
a ’ didikan Agama

keterampil

Islam Fakultz

D. Populasi dan Sa
1. Populasi

tertentu yang ditetapkan oleh™ P8 paya dapat dipelajari dan setelah itu
ditarik kesimpulannya. Hal ini dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi.
Jadi, populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau benda yang
mempunyai karakteristik tertentu dan dijadikan objek penelitian (Suryani &
Hendryadi, 2015:190). Populasi penelitian hanya meneliti mahasiswa/i

angkatan 18 dan 19. Mahasiswa angkatan 20 dan 21 tidak dimasukkan karena

mereka dari awal memulai pembelajaran dilakukan secara daring. Dengan
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demikian, penggunaan metode secara langsung tidak dapat terlaksana dengan

baik.

Tabel 04: Populasifenelitian

Z
o

O O N|OO OB WIN -

Apabila populasi peneliti berjumlah lebih dari 100 maka sampel yang diambil
berkisar antara 20-25%. Karena jumlah populasi sangat besar maka peneliti
mengambil sampel menggunakan rumus slovin dengan margin error sebesar

3% sebagai berikut :

N= 444 e= 5%
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n N _ 444
1+N (e)? 1+444(0,05)2

444 _ 444

~ 14444 (0,0025) T 141,11

Mencari s

[
N—r

2)

3)

4)

5)

e
r,

wn

ECA MMM L) ) )

&

|\ae

%

Q
51x0,47 =24 \
Semester 5C
50x 0,47 =24
Semester 5D
51x0,47 =24
Semester 7A

45x0,47 =21

43
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6) Semester 7B

=22

47 x 0,47

7) Semester 7C

23

24

24

210

48

51

50

444

5C

sD

SE

Jumlah

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket

adalah

45

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini

angket. Mg t Darwis (2014:57) ang

merupakan teknik yang

Pern TP
f u‘ 1
A M 5
A
Mengorganisasi Siswa Untuk
No Pernyataan SL | SR|KD|JR | TP
6.| Dosen mengarahkan mahasiswa
membentuk kelompok
7.| Dosen menugaskan mahasiswa untuk
mengamati permasalahan yang diberi
8.| Dosen menegaskan mahasiswa strategi
untuk menyelesaikan masalah
9.| Dosen mengarahkan mahasiswa
merancang eksperimen secara
individual maupun kelompok
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10

Dosen mengarahkan
merumuskan masalah terkait dengan
materi yang diajarkan sesuai dengan
masalah yang dirumuskan

mahasiswa

11

Dosen  menilai  tiap  kelompok

lam  mempresentasikan

JR| TP
JR| TP
sesuai dengan T8
17 Dosen  menugaska
mempresentasikan hasil ek
18 Dosen menelaah temuan yang
diperoleh mahasiswa berdasarkan
eksperimen
Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
No Pernyataan SL |[SR| KD |JR | TP
19 Dosen mengarahkan  mahasiswa

mengembangkan
berpikir secara rasional

kemampuan
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Dosen menganalisis kemampuan

20 mahasiswa dalam  memecahkan
masalah
21 Dosen menilai kemampuan

mahasiswa dalam mempresentasikan

TP
Menulis secara keseluruhan utuh
No Pernyataan SL |[SR| KD |JR | TP
6.| Mahasiswa mengkarakteristikan

tulisan kedalam bagian awal,
tengah, dan akhir

Mahasiswa menegaskan subjek dan
predikat secara jelas

Mahasiswa menganalisis bentuk
kata atau makna yang terkandung
dalam kalimat
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9.| Mahasiswa menegaskan ide pokok
kalimat
10 Mahasiswa menjamin Kkata-kata

yang digunakan pada kalimat sesuai
keperluan.

menjamin  kalimat

TP
o
i
: "ﬁ
ﬁ
s\
Menulis Secara Menyakinka
No Pernyataan SL SR | KD |JR | TP
19 Mahasiswa menegaskan masalah
secara jelas dalam sebuah paragraf
20 Mahasiswa menunjukkan kalimat
yang saling mendukung satu sama
lain dengan menggunakan kata
ganti dan kata sambung
21 Mahasiswa mengelola kata agar

tidak terjadi pengulangan frase-
frase yang tidak perlu
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22 Mahasiswa menegaskan kalimat
sesuai dengan sumber bacaan yang
jelas agar dapat
dipertanggungjawabkan.

JR | TP

<

l\\‘k‘l[ (N

JR | TP

2ANHNLREE

A a%E

menjadi efel

Mahasiswa
30 ketatabahasaan 3
sebelum menyajlkannya
pembaca

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu sumber sekunder dalam pengumpulan

data karena sumber tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
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. Penyunti
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu dalam bentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental (Sugiyono, 2020:314).

Pada penelitian ini yang dijadikan dokumentasi adalah sejarah Program

isi dan misi Program

“‘\ .b. gama dosen

Teknik p 3 mer angkak elRoai berikut:

kumpulkan dari

ekeliruan dalam

pada catatan di lapangan. Pada tahap ini, kesalahan data dapat diperbaiki dan
kekurangan data dilengkapi dengan mengulangi pengumpulan data atau dengan

cara penyisipan data (interpolasi).

. Pengkodean (Coding)

Setelah melakukan penyuntingan, peneliti memberi tanda berupa angka

ataupun huruf pada tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama.
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Menurut Bungin (2005:176) pengkodean (coding) bahwa pengkodean (coding)
merupakan kegiatan mengklasifikasikan data-data. Maksudnya adalah data

yang telah diedit tersebut diberi identitas sehingga mempunyai arti tertentu

AL NANRE

“w d

G. Uji Instrumen Pené
1. Uji Validitas

Menurut Priyatno (20 ditas merupakan uji instrumen data

bertujuan untuk mengetahui seberapa cermat dalam mengukur apa yang ingin

diukur. Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun secara valid, maka

harus diuji dengan uji korelasi antara nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan

skor keseluruhan kuesioner tersebut. Teknik korelasi yang digunakan adalah

korelasi product moment. Menurut Darwin (2014:136) korelasi product

moment merupakan teknik yang digunakan bila variabel yang akan di korelasi
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data bersifat berkelanjutan, homogen atau mendekati homogen dan regresinya
linear. Instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang

ingin diukur atau diinginkan (Riduwan dan Sunarto, 2010:348). Suatu

instrumen dikg

iﬁ-\\“‘\‘i\\

Tidak Valid

":%“1
Sh

3. Valid

4. | Dosen menyajikan suatu | 0,833 0,003 Valid
masalah kepada mahasiswa

5. | Dosen menegaskan istilah | 0,702 0,024 Valid
dan konsep yang terdapat
dalam masalah

6. | Dosen mengarahkan | 0,743 0,014 Valid
mahasiswa membentuk
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kelompok mahasiswa dala
mempresentasikan hipotesis
dan rancangan

eksperimennya

kelompok
7. | Dosen menugaskan | 0,905 0,000 Valid
mahasiswa untuk

Tidak Valid

12.

Dosen mengarahkan
mahasiswa mengumpulkan

data yang berkaitan dengan

0,663

0,037

Valid
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materi yang diangkat dalam

permasalahan

13.

Dosen menugaskan

mahasiswa

mempresentasikan

Valid

mahasiswa mengembangkan

eksperimen

18. | Dosen menelaah temuan | 0,917 0,000 Valid
yang diperoleh mahasiswa
berdasarkan eksperimen

19. | Dosen mengarahkan | 0,860 0,038 Valid
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kemampuan berpikir secara

rasional

20. | Dosen menganalisis | 0,706 0,023 Valid

dak Valid

22. : ' Droses i : valid

23, i \\ skal | ’ Valid

peneliti. Akan tetapi, setelah diuji C8bakan ada 3 pernyataan yang tidak valid,
sedangkan yang valid 20 pernyataan. Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa
yang dijadikan instrumen penelitian untuk variabel X terdiri dari 20 item
pernyataan. Pengujian hasil validitas ini berdasarkan dari jawaban responden

terhadap hasil angket yang telah disebarkan di STAI Diniyah Pekanbaru

kepada 10 Mahasiswal/i.
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Tabel 10: Hasil Uji Validitas Keterampilan Menulis Akademik ()

No

Pernyataan

Nilai R

Nilai P

Keterangan

3

5

subjek dan predikat secara
jelas

8. | Mahasiswa menganalisis | 0,860 0,001 Valid
bentuk kata atau makna yang
terkandung dalam kalimat

9. | Mahasiswa menegaskan ide | 0,857 0,002 Valid
pokok kalimat

10. | Mahasiswa menjamin kata- | 0,628 0,052 Tidak Valid
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kata yang digunakan pada
kalimat sesuai keperluan.

11.

Mahasiswa menjamin kalimat
bersifat logis.

0,857

Mahasiswa mengelola baha$8
yang digunakan agar tetap
padu dan utuh

0,002

Valid

Tidak Valid

mendukung satu sama lain

19. | Mahasiswa menegaskan | 0,860 0,001 Valid
masalah secara jelas dalam
sebuah paragraf

20. | Mahasiswa menunjukkan | 0,655 0,040 Valid
kalimat yang saling
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dengan menggunakan Kkata
ganti dan kata sambung

21.

Mahasiswa mengolah kata
agar tidak terjadi pengulangan

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

Mahasiswa memilih kata-Kat@
yang tepat untuk menyatakan
maksud

0,834

0,003

‘l;

Valid

Tidak Valid

29. | Mahasiswa memeriksa makna | 0,834 0,003 Valid
kata yang digunakan sehingga
kalimat menjadi efektif

30. | Mahasiswa memeriksa | 0,705 0,023 Valid

ketatabahasaan dalam kalimat
sebelum menyajikannya
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kepada pembaca

Keterangan: Nilai r Hitung > 0,30 dan nilai P (Probabilitas)<0,05

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk variabel Y

keterampllan " Rk : ang disediakan oleh

“‘f&‘i\‘\ .QJ idak valid,

apabila tidak memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu dilanjutkan untuk
uji reliabilitas (Noor 2012:130-131). Untuk melacak konsistensi nilai alpha (a)
mesti lebih besar (>) dari 0,60.

Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan
cronbach alpha. Setelah melakukan uji validitas, dilanjutkan dengan

melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan dengan memasukkan item
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yang valid saja. Agar dapat mengetahui item valid atau tidak menggunakan

batasan 0,6. Uji reliabilitas menggunakan SPSS 22.

ad Learning

ruh instrumen
asil Cronbach
gta@nilai Cronbach
Alpha ad I yang tinggi).

elah diuji dapat

26

Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat diketahui bahwa seluruh instrumen
dinyatakan reliabel. Suatu instrumen dinyatakan reliabel bila hasil Cronbach
Alpha menunjukkan angka minimal 0,6. Pada tabel 12 di atas, nilai Cronbach
Alpha adalah 0,975 dengan kriteria baik (memiliki Konsistensi yang tinggi).
Hal ini menunjukkan 0,985>0,6 sehingga instrumen yang telah diuji dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian.
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H. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas
Menurut Noor (2012:174) uji normalitas adalah untuk mengetahui

apakah data yang digmbil berasal dari populasi yaseeberdistribusi normal atau

menggunakan
e one sample

ERRDila signifikan

dengan skewness dan kurtosis.
Sedangkan Sugiyono (2020:206) berpendapat bahwa statistik deskriptif
merupakan statistik untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Noor (2012:187) menyatakan bahwa deskriptif adalah kategorisasi dan

peringkasan data untuk memperoleh jawaban bagi pertanyaan peneliti. Teknik
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ststistik deskriptif menggambarkan mean, modus, median, simpang baku, dan
distrribusi frekuensi dalam data.

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a = Konstan, yaitu nilai Y jika X=0

b = Koefisien regresi, yaitu peningkatan atau penurunan variabel, dependen
yang didasarkan pada perubahan variabel independen.

X = Variabel independen.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM_LOKASI PENELITIAN
1. SEJARAH S1i , : ' NE AN AGAMA ISLAM

—
5
o
o
>
o
3,
@
QD
3

3 )
@
=
QD
2.
o
>
2
Py
(9]
©
QD
o
QD

o) 2 EALE
=
;;_J

meliputi Provinsi Riau dan P Kepulauan Riau. Disamping itu, prodi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau juga telah
berstandar 1ISO 21001:2018 dan juga Jurnal Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah
meraih sertifikat akreditasi peringkat 3 dari Kementerian Riset dan
Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional.

Program Studi Pendidikan Agama Islam dipimpin oleh ketua program

studi yang ditunjuk oleh Dekan Fakultas Agama Islam dan diusulkan kepada

63
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Rektor untuk dapat diterbitkan surat keputusan dengan masa jabatan 4 (empat)

tahun.

Upaya program studi membantu mahasiswa mempercepat penyelesaian

. Visi, Misi, dan Tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam

a. Visi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Sejalan dengan visi Universitas Islam Riau yaitu Menjadi

Universitas Islam Berkelas Dunia Berbasis Iman dan Taqwa, maka visi
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam (FAl)

Universitas Islam Riau (UIR) telah ditetapkan yaitu menjadikan Pusat
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Keunggulan Studi IImu-ilmu Keislaman dan Pengembangan Sumber Daya

Insani dan Tagwa di Asia Tenggara Tahun 2041.

b. Misi Program Studi Pendidikan Agama Islam

1. Menyel , idi ang berkualitas dan

\\\ 'M

6. Menjalin kerjasama dengan peémangku kepentingan yang relevan dengan
bidang pendidikan agama Islam yang saling menguntungkan baik dalam
maupun luar negeri, berlandaskan akhlakul karimah serta membangun

jejaring alumni.
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c. Tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam

1. Menghasilkan lulusan di bidang Pendidikan Agama Islam yang

berkualitas, memiliki kompetensi, berjiwa pendidikan dan berdaya saing

pbu mendorong

meningkatkan

waahd

4. Mewujudke brintegrasi - dan
5’ n memiliki etos

5. @ , transparan dan
' n sarana prasarana

6 pendidikan dan dunia usaha,

baik pemerintah maupun™ & di tingkat nasional maupun regional
serta terwujudnya silaturahmi secara intensif dengan alumni untuk

membangun kejayaan dan kelanggengan program studi.
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3. Keunggulan Program Studi Pendidikan Agama Islam

a. Staf pengajar berkompeten dan berkualifikasi profesor, doktor, dan

magister dari dalam dan luar negeri.

b. Bekerjasagg Ban beberapa pergu | didalam dan diluar

dan luar

allokasi strategis

tenaga kerja.

nfocus, aula,

2 berbagai instansi

Wilayah X,

h. Organisasi kemahasiswaan dan kegiatan ekstra kurikuler yang dibimbing
secara reguler.
i. Didukung jaringan kerjasama dan fasilitas lengkap yang dimiliki oleh

UIR.
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4. Data Dosen Prodi Pendidikan Agama Islam

Tabel 13 : Data Dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam

68

No

Nama Dosen

Jabatan

Dosen Tetap Prodi PAI

13. | Dr. Rojja Pebrian, Lc., M.A Dosen Tetap Prodi PAI
14. | Dr. Azhar Jaafar Ramli Dosen Tetap Prodi PAI
15. | Drs. H. Mawardi Ahmad, M.A Dosen Tetap Prodi PAI
16. | Najmi Hayati, S.Pd.l., M.Ed Dosen Tetap Prodi PAI
17. | Sholeh, S.Ag., M.Ag Dosen Tetap Prodi PAI
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18.

Yenni Yunita, S.Pd.l., M.Pd.i

Dosen Tetap Prodi PAI

19.

Ali Azmi, S.Ag., M.Pd

Dosen Tetap Prodi PAI

Sumber: Prodi PAI

Tabel 14: Rekapitulasi Hasil Angket Model Problem Based Learning (X)

No Pernyataan SL SR KD JR TP | Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Dosen 91 90 27 2 0 210
menganalisis
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topik, tujuan, dan
hasil
pembelajaran
yang akan dicapai

mahasiswa
membentuk
kelompok

210

210

210

210

Dosen
menugaskan
mahasiswa untuk
mengamati
permasalahan
yang diberi

83

100

23

210
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Dosen
menegaskan
mahasiswa

untuk

strategi

Dosen
mengarahkan
mahasiswa
mengumpulkan
data yang
berkaitan dengan
materi yang
diangkat  dalam

permasalahan

86

85

32

210

210

210

210
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11

12

Dosen
menugaskan
mahasiswa

melakukan

13

14

mahasiswa
membuat laporan
penelitian  sesuai
dengan format

N

7

78

45

LTy

210

210

210

210

15

Dosen
menugaskan
mahasiswa
mempresentasikan
hasil eksperimen

90

90

27

210

16

Dosen menelaah

67

99

37

210
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temuan
diperoleh
mahasiswa
berdasarkan
eksperimen

yang

17 210
-"‘ ’
;A‘r ) 'I
'y S
18 - , O 210
19 210
20 210
menugaskan
mahasiswa yang
belum mencapai
ketuntasan untuk
melakukan remedi
Jumlah 1661 | 1826 |597 88 28 4200
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Berdasarkan tabel 14 di atas terlihat bahwa jawaban mahasiswa yang
menyatakan “selalu” sebanyak 1661, mahasiswa yang menyatakan ‘“sering”

sebanyak 1826, mahasiswa yang menyatakan “kadang-kadang” sebanyak 597,

mahasiswa yg3 fan mahasiswa yang

S“Vrppaaett "

seluruh

O
-

\ o)
2-4 D
>
N
QD
=
=
=
=

Tabel 15
| |
No P -\ ﬂ - Jumlah
!ﬂ ANBAZo
M& :
210
2. Mahasiswa 79 97 28 6 0 210

mengumpulkan
informasi dari hasil
wawancara atau bacaan
sebagai informasi
penjelas dan pendukung

3. | Mahasiswa menjamin 69 99 39 3 0 210
ide berhubungan dengan
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masalah
4. | Mahasiswa menyusun 82 93 31 210
'i“i \ S
|
5. <iwar LIRS Y 210
6. 210
TR
|
7. R E?ﬁ 210
2 L=
8. 210
9. 210
10. | Mahasiswa 61 100 | 44 210
mengkorelasikan kata
demi kata dengan
menggunakan variasi
struktur kalimat.
11. | Mahasiswa menentukan 63 86 49 210
jenis kalimat

berdasarkan struktur
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gramatikal

kata agar tidak terjadi
pengulangan frase-frase
yang tidak perlu

12. | Mahasiswa memilih 68 98 38 6 210
kata yang sesuai dengan
makna
210
‘
. g, : 210
. w 210
e
& ,
Mahasiswa . \ ‘vi“‘ 210
menunjukkan kalima
yang saling mendukung
satu sama lain dengan
menggunakan kata ganti
dan kata sambung
18. | Mahasiswa mengelola 64 91 42 13 210
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19. | Mahasiswa menegaskan | 74 99 33 210
kalimat sesuai dengan
sumber bacaan yang
jelas agar dapat
210
210
210
210
210
yang disajikan dapat
dipahami oleh pembaca
25. | Mahasiswa memeriksa 69 102 33 210
makna kata yang
digunakan sehingga
kalimat menjadi efektif
26. | Mahasiswa memeriksa 77 92 35 210

ketatabahasaan dalam
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kalimat sebelum
menyajikannya kepada
pembaca

Jumlah

dilakukan dengan cara

menggunakan bantuan aplika yang dilakukan dengan menggunakan
metode one sample kolmogorov-smirnovv®. Untuk pengambilan keputusan
apakah data normal atau tidak, maka cukup melihat pada nilai significance.
Dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika significance < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Jika significance .> 0.05 maka data berdistribusi normal.
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Tabel 16: One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 210 210
Normal Parameters” 33,6

Dengan 3 ) A al data digunakan

dengan anaiis

3. Penguasaan
Mahasiswa P
Riau

Dalam Pandangan
Universitas Islam

Based Learning Dosen

Variabel N % Mean Sta”.da'f Kategori
Deviasi
Model 31 14,8 83,83 10,720 Tinggi
Problem
Based 179 85,2
Learning

Tingkat model problem based learning dosen dalam pandangan

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau
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berada dalam taraf tinggi. Tabel 17 menunjukkan bahwa 179 atau 85,2%
tingkat penguasaan model problem based learning dosen dalam pandangan

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau

Kategori

Tinggi

. Pengaruh Model . o ng Terhadap Keterampilan

Menulis Akademik MahasisW8 grPem Studi Pendidikan Agama Islam

Universitas Islam Riau

Tabel 19: Anova Uji F Model Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Menulis Akademik

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df | Mean Square F Sig.
Regression 24975,008 1| 24975,008| 183,163 ,000°
Residual 28361,606 208 136,354
Total 53336,614 209
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a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X

Tabel 19 dengan menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan

bf the Estimate

11,677

menggambarkan bahwa pengaruh Todel problem based learning terhadap
keterampilan menulis akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Universitas Islam Riau adalah sebesar 46,8% yang berada dalam kategori

sedang.
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Tabel 21: Interpretasi Koefisiensi Korelasi

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah
299 Rendah
£Cang

terletak pada

g. Ini artinya

pilan menulis

o
o
T
r
o
o

Model T Sig.
(Constant) 3,260 ,001
X 13,534| 1,000

a. Dependent Variable: Y

Selanjutnya, dapat diprediksi pengaruh model problem based learning
terhadap keterampilan menulis akademik terlihat pada tabel 22.Tabel
Coefficients menampilkan nilai (Constant) = 20,760 dan nilai B 1,020 (X) serta
tingkat signifikan sebesar 0,000 (X). Dari tabel Coefficients diperoleh

persamaan regresi linear sederhana yaitu: Y=a+Bx = 20,760 + 1,020 X arti
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persamaan tersebut ialah 20,760 dapat diartikan jika model problem based
learning nilainya adalah O maka keterampilan menulis akademik nilainya
adalah sebesar 20,760.

bahwa ketika model

menulis

Pembahasa

akademik memiliki asertivitas yang tinggi yaitu sebesar 80,5 atau 169 subjek, dan
hanya sedikit memiliki asertivitas rendah 19,5% atau 41 subjek. Maka tingkat
keterampilan menulis akademik mahasiswa/i juga berada dalam kategori tinggi
karena nilai mean = 106,24, standar deviasi = 15,975.

Ada pengaruh yang signifikan antara model problem based learning

terhadap keterampilan menulis akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan
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Agama Islam Universitas Islam Riau. Hal ini sesuai dengan hasil ANOVA yang
menyatakan bahwa jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05

yang berarti H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa model

problem based Jg 0 crhag ora a0 menulis akademik
W \‘
S Ay b W e

terhadap kelfz ) 1T ) va F di Pendidikan

Agama Isla 16,8% = 53,2%

dipengaruh ian ini. Untuk

mengetahui § 3 variz bed learning (X)
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A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

8lah dilakukan, maka

clproblem based

di Pendidikan

hanya sedikit memiliki asertivitas rendah 19,5% atau 41 subjek. Maka

tingkat keterampilan menulis akademik mahasiswa/i juga berada dalam

kategori tinggi karena nilai mean = 106,24, standar deviasi = 15,975.
Ketiga, terdapat pengaruh model problem based learning terhadap

keterampilan menulis akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam Universitas Islam Riau dengan signifikan sebesar 0,000 <

85
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2. Pimpinan Fakultas

86

0,05. Hasil ini diperoleh dari tabel ANOVA. Adapun besar pengaruh
antara penggunaan model problem based learning oleh dosen terhadap

keterampilan menulis akademik mahasiswa program studi pendidikan

46,8%). Maka besar

“Q?H“\ .QJ‘ gntang 0,40-

ARt a2
3
v

—
o B
-
-
>

)
<)
£

=i
7
®
2
)
o
@
3
=
g
)
o
)

mahasiswa. . .

LINS

Bagi pimpinan fakultas agar membuat kebijakan untuk
menerapkan model problem based learning agar dapat meningkatkan
keterampilan menulis akademik pada semua dosen yang ada di Program

Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Riau (UIR).

3. Pimpinan Universitas
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Bagi pimpinan universitas agar dapat membuat kebijakan

mengenai  penerapan model problem based learning untuk

meningkatkan keterampilan menulis akademik pada semua dosen di
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